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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisis data tentang pengaruh Kompetensi 

Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Sosial Siswa di SMA 

Babussalam Pekanbaru, maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini bahwa: 

1. Kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Babussalam Pekanbaru berada pada kategori “sangat baik” dengan persentase 

87,01%. 

2. Perilaku sosial siswadi Sekolah Menengah Atas Babussalam Pekanbaru 

berada pada kategori “ sangat baik” dengan persentase 86,95%. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial guru Pendidikan 

Agama Islam terhadap perilaku sosial siswa di SMA Babussalam Pekanbaru. 

Tingkat pengaruh koefisien regresi linier kompetensis sosial guru Pendidikan 

Agama Islam sebesar 47,1%. Artinya, dari hasil analisis tersebut dapat diketahui 

bahwa setiap peningkatan kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam 

sebesar 1 point maka akan meningkatkan perilaku sosial siswa sebesar 

47,1%. Hal ini berarti bahwa semakin baik kompetensi sosial guru 

Pendidikan Agama Islam maka semakin baik perilaku sosial siswa. 
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B. Saran 

1. Bagi guru-guru Sekolah Menengah Atas Babussalam Pekanbarukhususnya 

guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat lebih meningkatkan 

kompetensi sosialnya PAI sehingga berdampak pada peningkatan perilaku 

sosial siswa. 

2. Kepada siswa Sekolah Menengah Atas Babussalam Pekanbaruuntuk 

memiliki perilaku sosial yang lebih baik lagi. 

 


